ABSTRAK

Undang-Undang Hak Cipta Nomor 28 Tahun 2014 mendefinisikan hak cipta
sebagai hak eksklusif pencipta yang timbul secara otomatis setelah suatu ciptaan
diwujudkan dalam bentuk nyata. Adanya aspek hak cipta dalam suatu action figure
karakter tidak bisa membuatnya lepas dari hal tersebut. Produksi dan penjualan
action figure karakter perlu dilakukan sesuai ketentuan peraturan perundang-
undangan yang berlaku agar tindakannya tidak melanggar dan memberikan
kerugian bagi pencipta. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
bentuk pelanggaran hak cipta atas produksi dan penjualan action figure karakter
yang dilakukan tanpa seizin pencipta karakter fiksi serta perlindungan hukum yang
didapatkan bagi pencipta dan pemegang hak cipta karakter fiksi atas tindakan
tersebut. Pada penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian yuridis
normatif dan dengan menggunakan pendekatan perundang-undangan (statute
approach). Hasil penelitian ini adalah bahwa produksi dan penjualan action figure
yang dilakukan tanpa izin berpotensi melanggar hak ekonomi pencipta karakter
fiksi, dikarenakan pengadaptasian suatu ciptaan hanya dapat dilakukan oleh
pencipta atau pemilik hak terkait. Bagi para pencipta atau pemilik hak terkait yang
merasa dirugikan perlindungan hukumnya diatur di dalam Undang-Undang Hak
Cipta yang meliputi instrumen hukum pidana serta instrumen hukum perdata.
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ABSTRACT

Law Number 28 of 2014 concerning Copyright defines Copyright as an exclusive
right that arises automatically after the creation is in real or visualized form. The
existence of a copyright aspect in an action figure character can not make it free
from this. The production and sale of action figures needs to be carried out in
accordance with the provisions of the applicable laws and regulations so that their
actions do not violate and cause harm to the creator or copyright holders.The
purpose of this research are to find out how is the implementation of copyright
infringement on the production and sale of character action figures which is carried
out without permission from creator of the fictional character, also the legal
protection obtained for creators and copyright holders of fictional characters for
these actions. This research uses normative juridical research methods and uses
statue approach. The result of this research are that the production and sale of
action figures carried out without permission has the potential to violate the
economic rights of the creators of fictional characters, because adaptation of a
work can only be done by the creator or the copyright holders. For creators or
copyright holders who feel aggrieved the legal protection is regulated in the
Copyright Law which includes criminal law instruments as well as civil law
instrument.
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